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Dewi Shinta Carolina. 115040201111094. Kajian Pemberian Air, Bokashi 
dan Jerami Hasil Limbah Pertanian Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 
Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.). Di bawah bimbingan Dr. Ir. 
Roedy Soelistyono, MS. sebagai pembimbing utama dan Ir. Ninuk Herlina, 
MS. sebagai pembimbing pendamping.  
Sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditas tanaman 
hortikultura dari jenis sayur sayuran yang dimanfaatkan daunnya yang masih 
muda. Sawi memiliki kandungan pro-vitamin A dan asam askorbat yang tinggi. 
Berdasarkan data hasil survei Badan Pusat Statistik produksi sawi pada tahun 
2010 sampai dengan 2016 di Indonesia mengalami fluktuasi secara berturut-turut 
yaitu: 240,78 ton (2010); 196,57 ton (2011); 169,2 ton (2012); 116,3 ton (2013); 
75,1 ton (2014); 170,8 ton (2015) dan 193,7 ton (2016) (BPS, 2018). Dalam usaha 
tani permasalahan yang terdapat pada pembudidayaan tanaman sawi di lapang 
adalah tanaman ini membutuhkan pemeliharaan intensif, rentan serangan hama 
dan penyakit, penggunaan nutrisi kurang efisien, gulma dan pertumbuhan kurang 
terkontrol. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas sawi 
adalah menerapkan aplikasi efisiensi pemberian air, penggunaan bahan organik, 
larutan nutrisi dan penggunaan varietas unggul. Tso (1972) dalam Agustam 
(2009) menyatakan tanaman membutuhkan cukup air unuk mempertahankan 
turgor dan perluasan daun dan berbagai aspek metabolisme tanaman. Selain itu 
menurut Hseith (dalam Raihan et al, 2001) pemberian bahan organik 
memungkinkan pembentukan agregat tanah yang selanjutnya akan memperbaiki 
permeabilitas dan peredaran udara tanah, akar tanaman mudah menembus lebih 
dalam dan luas sehingga tanaman lebih kokoh dan lebih mampu menyerap hara 
tanaman. Tujuan dari 
.
penelitian ini untuk mengetahui volume pemberian air, 
bahan organik dan interaksi keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
sawi. Hipotesis dari penelitian ini ialah volume pemberian air 500 ml dan 
pemberian bahan organik berupa bokashi memberikan pertumbuhan dan hasil 
sawi terbaik diantara perlakuan lainnya, serta terjadi interaksi antara volume 
pemberian air 500 ml dan bahan organik bokashi.  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2017 di lahan Gapoktan 
Harapan Murni, Kelurahan Bugih, Jalan Pintu Gerbang, Kabupaten Pamekasan. 
Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 
dengan 2 faktor dan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Alat-alat yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi: polibag ukuran 5 kg, gelas ukur, cangkul, 
penggaris, kamera digital, meteran, timbangan, oven dan leaf area meter (LAM). 
Benih sawi yang digunakan varietas tosakan. Faktor I yaitu pemberian air : A1 = 
500 ml, A2 = 300 ml, A3 =100 ml dan faktor II yaitu bahan organik : B0 = 
Kontrol (tanpa bahan organik), B1 = Tanah dan  Jerami (2:3), B2 = Tanah dan 
Bokashi (2:3). Parameter pertumbuhan yang diamati berupa tinggi tanaman, 
jumlah daun dan luas daun. Parameter Hasil panen yaitu bobot segar total 
tanaman, dan bobot kering total tanaman. Data yang diperoleh diuji dengan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan uji F (taraf 
5%) untuk melihat pengaruh perlakuan. Apabila terdapat pengaruh yang nyata 
dari perlakuan maka dilakukan uji BNT untuk mengetahui perbedaan antar 




















Dari hasil penelitian menunjukkan interaksi hanya terjadi pada parameter 
bobot segar total tanaman. Sedangkan pengaruh nyata terjadi pada tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun, dan bobot kering total tanaman. Pemberian bahan organik 
bokashi dengan penyiraman 500 ml air menunjukkan hasil panen rata-rata bobot 
segar total tanaman yang tidak berbeda nyata (75,63 g tan
-1
) dibandingkan dengan 
pemberian bahan organik jerami dengan penyiraman 500 ml (69,37 g tan
-1
) 













































Dewi Shinta Carolina. 115040201111094. Study of Water Supply, Bokashi 
and Straw of Agricultural Waste to The Growth and Yield of Green Mustard 
(Brassica juncea L.). Supervisor : Dr.Ir. Roedy Soelistyono, MS, Co-
Supervisor : Ir. Ninuk Herlina, MS. 
 Greens mustard (Brassica juncea L.) is one of horticultural crops from 
vegetables used by young leaves. Green Mustard has high pro-vitamin A and 
ascorbic acid. Based on data from the Central Bureau of Statistics survey of 
greens mustard production in 2010 to 2016 in Indonesia experienced fluctuations 
respectively, namely: 240.78 tons (2010); 196.57 tons (2011); 169.2 tons (2012); 
116.3 tons (2013); 75.1 tons (2014); 170.8 tons (2015) and 193.7 tons (2016) 
(BPS, 2018). In the farming problems that exist in the cultivation of mustard 
plants in the field is this plant requires intensive maintenance, vulnerable pest and 
disease attacks, the use of less efficient nutrition, weeds and less controlled 
growth. One of the efforts to increase the production and quality of greens 
mustard is to apply the application of water efficiency, the use of organic 
materials, nutrient solution and the use of superior varieties. Tso (1972) in 
Agustam (2009) states plants need enough water to maintain turgor and leaf 
expansion and various aspects of plant metabolism. In addition, according to 
Hseith (in Raihan et al, 2001) the provision of organic materials allows the 
formation of soil aggregates which will further improve the permeability and 
circulation of the soil, the roots of the plant easily penetrate deeper and broader so 
that the plant is more robust and more able to absorb plant nutrients. The purpose 
of this study is to determine the volume of water, organic matter and the 
interaction of both the growth and yield of green mustard. The hypothesis of this 
study is the volume of water supply of 500 ml and the provision of organic 
materials in the form of bokashi provide the best growth and yield of the green 
mustard among other treatments, as well as the interaction between the volume of 
water supply of 500 ml and bokashi organic material.  
 This research conducted in July-August 2017 in Gapoktan Harapan 
Murni land, Bugih Village, Pintu Gate Road, Pamekasan Regency. The research 
method used Factorial Randomized Block Design with 2 factors and each 
treatment was repeated 3 times. The tools used in this study include: 5 kg 
polybags, measuring cups, hoes, ruler, digital camera, meter, scales, oven and leaf 
area meter (LAM). The mustard seeds used varieties of tosakan. Factor I is water: 
A1 = 500 ml, A2 = 300 ml, A3 = 100 ml and factor II is organic material: B0 = 
Control (without organic matter), B1 = Soil and Straw (2:3), B2 = Soil and 
Bokashi (2:3). The growth observed were plant height, leaf number and leaf area. 
The yield parameters is total fresh weight of plant and total dry weight of plant. 
The data obtained were tested using Factorial Randomized Block Design with F 
test (5% level) to see the effect of treatment. If there is a significant effect of the 
treatment then LSD (Least Significance Different) test to know the difference 
between treatments. 
 The results of the study showed that the interaction only occurred in the 
total fresh weight parameters of the plant. While the significant effect occurred on 
plant height, number of leaves, leaf area, and total dry weight of plants. The 




















average yield of total fresh weight of the plants was not significantly different 
(75,63 g/plant) compared to the giving of organic matter of straw with 500 ml 
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I.    PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sayuran dalam kehidupan sangat berperan dalam pemenuhan kebutuhan 
pangan dan peningkatan gizi, karena sayuran merupakan salah satu sumber 
mineral dan vitamin yang dibutuhkan manusia. Sayuran merupakan komoditi 
yang berprospek cerah, karena dibutuhkan sehari-hari dan permintaannya 
cenderung terus meningkat sebagaimana jenis tanaman hortikultura lainnya, 
kebanyakan tanaman sayuran mempunyai nilai komersial yang cukup tinggi. 
Kenyataan ini dapat dipahami sebab sayuran selalu dikonsumsi setiap saat.    
Sawi hijau (Brassica juncea L.) dapat dikategorikan ke dalam sayuran  daun 
dari keluarga Cruciferae yang mempunyai nilai ekonomis. Produksi sawi pada 
tahun 2010 sampai dengan 2016 di Indonesia mengalami fluktuasi secara berturut-
turut yaitu: 240,78 ton (2010); 196,57 ton (2011); 169,2 ton (2012); 116,3 ton 
(2013); 75,1 ton (2014); 170,8 ton (2015) dan 193,7 ton (2016). (BPS, 2018). 
Dalam usaha tani hal penting yang perlu diperhatikan adalah syarat tumbuh 
dari tanaman sawi tersebut, kebutuhan hara dan air dari tanaman sawi yang dapat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Permasalahan 
yang terdapat pada pembudidayaan tanaman sawi di lapang adalah tanaman ini 
membutuhkan pemeliharaan intensif, rentan serangan hama dan penyakit, 
penggunaan nutrisi kurang efisien, gulma dan pertumbuhan kurang terkontrol. 
Berbagai permasalahan itu menyebabkan produksi tidak sesuai dengan keinginan. 
Upaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas sawi adalah menerapkan 
aplikasi efisiensi pemberian air dan penggunaan bahan organik. 
Air merupakan faktor lingkungan tumbuh yang dominan berpengaruh dalam 
seluruh proses metabolisme tanaman. Ketersediaan air sangat mempengaruhi 
proses metabolisme tanaman. Apabila tanaman kekurangan air dapat 
memperlambat pembelahan maupun pembesaran organ tanaman dan sebaliknya 
apabila air terlalu banyak tersedia, maka hara-hara dapat tercuci atau tidak dapat 
terserap oleh tanaman itu sendiri dari daerah-daerah perakaran. Hal ini juga 
dikemukakan oleh Haryanto (2001) bahwa pada semua tanaman rata-rata 
membutuhkan air yang dapat membantu dalam perkembangbiakan tanaman itu 


















membutuhkan air yang akan mengakibatkan unsur hara dalam tanah yang 
terkandung menjadi tercuci atau hilang terbawa air. Air yang berlebihan juga 
membatasi pergerakan udara dalam tanah, merintangi akar tanaman memperoleh 
O2 sehingga dapat mengakibatkan tanaman mati. 
Salah satu upaya mengubah bahan yang bersifat ekonomi negatif menjadi 
suatu bahan yang memiliki nilai ekonomis yaitu dengan pemanfaatan bahan 
menjadi kompos. Kompos dapat memperbaiki kondisi fisik tanah, menyediakan 
unsur hara bagi tanaman, meningkatkan kapasitas tukar kation dan meningkatkan 
kemampuan tanah untuk menahan air. Kompos dibutuhkan tanaman sebagai 
penunjang ketersediaan unsur hara. Kompos memiliki kandungan nitrogen di 
dalamnya. Unsur nitrogen yang ada dalam kompos ini mudah larut. Pemberian 
nitrogen berlebih disamping menurunkan efisiensi pupuk, juga dapat memberikan 
dampak negatif diantaranya meningkatkan gangguan hama dan penyakit akibat 
nutrisi yang tidak seimbang. Kelebihan unsur yang dapat disumbangkan oleh 
kompos pada tanaman merupakan residu di dalam tanah. Nurhayati (2010) 
melaporkan bahwa penggunaan kompos sampah pasar dan pupuk kandang dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi, dan lama pengomposan 
berpengaruh terhadap kualitas kompos, karena terjadi peningkatan kandungan N 
dalam kompos. 
Peranan bokashi hampir sama dengan dengan kompos. Proses pembuatan 
bokashi menggunakan aktivator mikroba yang mempercepat proses dekomposisi. 
Mikroorganisme tersebut dapat diperoleh misalnya dari bakteri inokulan berupa 
effective microorganism (EM4). Bioaktivator yang terdapat dalam EM4 adalah 
Lactobacillus sp, Saccharomyces sp, Actinomycetes dan cendawan pengurai 
selulosa. Mikroorganisme tersebut berfungsi dalam menjaga keseimbangan 
karbon dan nitrogen yang merupakan faktor penentu keberhasilan pembuatan 
kompos (Djuarnani, Kristian dan Setiawan, 2005). Bokashi dapat digunakan untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. 
Peranan bahan organik bagi tanah adalah dalam kaitannya dengan perubahan 
sifat-sifat tanah, yaitu sifat fisik, biologi, dan sifat kimia tanah. Pemberian bahan 



















1.2 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui interaksi antara volume pemberian air dan macam bahan 
organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. 
2. Mengetahui pengaruh perlakuan volume pemberian air terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. 
3. Mengetahui pengaruh perlakuan pemberian bahan organik terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. 
 
1.3 Hipotesis 
1. Adanya interaksi antara volume pemberian air dan macam-macam bahan 
organik yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. 
2. Volume pemberian air 500 ml memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman 
sawi terbaik dibandingkan dengan volume pemberian air 300 ml dan 100 
ml. 
3. Perlakuan pemberian bahan organik berupa bokashi memberikan 
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi terbaik dibandingkan perlakuan jerami 

































II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tanaman Sawi 
Sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditas tanaman 
hortikultura dari jenis sayur sayuran yang dimanfaatkan daunnya yang masih 
muda. Daun sawi sebagai sayuran memiliki macam-macam manfaat dan kegunaan 
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Sawi selain dimanfaatkan sebagai bahan 
makanan sayuran, juga dapat dimanfaatkan untuk pengobatan. Selain itu sawi juga 
digemari oleh konsumen karena memiliki kandungan pro-vitamin A dan asam 
askorbat yang tinggi. Ada dua jenis caisin/sawi yaitu sawi putih dan sawi hijau. 
 
Gambar 1. Tanaman sawi 
(Anonymous, 2016) 
Taksonomi dari tanaman ini adalah sebagai berikut: Kingdom: Plantae; 
Divisi: Spermatophyta; Kelas: Dicotyledone; Ordo: Rhoeadales; Family: 
Cruciferae; Genus: Brassica; Spesies: Brassica juncea L. 
Tanaman sawi hijau berakar serabut yang tumbuh dan berkembang secara 
menyebar ke semua arah di sekitar permukaan tanah, perakarannya sangat dangkal 
pada kedalaman sekitar 5 cm. Tanaman sawi hijau tidak memiliki akar tunggang. 
Perakaran tanaman sawi hijau dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada 
tanah gembur, subur, tanah mudah menyerap air, dan kedalaman tanah cukup 
dalam. Tanaman sawi umumnya mudah berbunga secara alami, baik di dataran 
tinggi maupun dataran rendah. Struktur bunga sawi tersusun dalam tangkai bunga 
yang tumbuh memanjang (tinggi) dan bercabang banyak. Tiap kuntum bunga 
terdiri atas empat helai daun kelopak, empat helai daun mahkota berwarna kuning 
cerah, empat helai benang sari, dan satu buah putik yang berongga dua (Cahyono, 
2003). 
Batang sawi pendek sekali dan beruas-ruas, sehingga hampir tidak kelihatan. 


















lonjong, halus, tidak berbulu dan tidak berkrop. Pada umumnya pola pertumbuhan 
daunnya berserak (roset) hingga sukar membentuk krop (Sunarjono, 2004). 
2.2 Peranan Pemberian Air bagi Tanaman 
Air merupakan komponen utama yang sangat vital dan dibutuhkan dalam 
jumlah besar untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  Sebanyak 85-90% 
dari bobot segar sel-sel dan jaringan tanaman adalah air. Air adalah media untuk 
berlangsungnya reaksi biokimia. Di dalam tubuh tanaman, air dapat masuk ke 
jaringan tanaman melalui proses difusi. Proses tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, misalnya faktor lingkungan yang berperan dalam proses keseimbangan air 
yang ada pada sistem tanah, tanaman dan udara. Dalam kehidupan tanaman, air 
memiliki peranan yang kompleks, ialah sebagai senyawa utama pembentuk 
protoplasma, sebagai pelarut dan media pengangkut hara mineral, pengangkut 
hasil fotosintesis dari daun ke organ tubuh tanaman, media rekasi kimia dan reaksi 
metabolisme, bahan baku fotosintesis dan sebagai penyerap panas, sehingga dapat 
mengendalikan suhu tanaman melalui proses transiprasi. 
Kehilangan air pada jaringan tanaman akan menurunkan turgor sel, 
meningkatkan konsentrasi makro molekul serta senyawa-senyawa dengan berat 
molekul rendah, mempengaruhi membran sel dan potensi aktivitas kimia air 
dalam tanaman. Tso (1972) dalam Agustam (2009) menyatakan tanaman 
membutuhkan cukup air untuk mempertahankan turgor dan perluasan daun dan 
berbagai aspek metabolisme tanaman. Penutupan dan pembukaan stomata banyak 
dikendalikan oleh tersedianya air. Kekurangan air pada tanaman akan 
mempengaruhi semua proses metaboliknya sehingga dapat menurunkan 
pertumbuhan tanaman (Lakitan, 2008). 
Pertumbuhan tanaman sangat dibatasi oleh jumlah air yang tersedia di dalam 
tanah, karena air memiliki peranan penting dalam proses kehidupan tanaman. 
Kondisi air di dalam tanah yang paling ideal untuk kehidupan tanaman ialah 
apabila kondisi air dalam tingkat kapasitas lapang. Kapasitas lapang ialah sebuah 
istilah yang digunakan untuk menggambarkan kandungan air maksimum yang 
dapat ditahan oleh tanah setelah air pada kondisi jenuh turun ke bawah akibat 
gravitasi, umumnya satu atau dua hari setelah kondisi jenuh. Apabila kondisinya 


















Air berperan penting dalam translokasi hara dan metabolisme ke seluruh 
bagian tanaman, karena air dapat dianggap sebagai nutrisi tanaman. Tanaman 
memenuhi kebutuhan air dengan menyerapnya melalui akar. Kecepatan 
penyerapan air dari tanah oleh tanaman ditentukan oleh kerapatan akar, 
konduktivitas tanah terhadap air dan perbedaan potensial tanah dengan akar. 
Efisiensi penggunaan air dipengaruhi oleh kondisi unsur, cuaca, tanah dan sistem 
pengelolaan tanaman. Kebutuhan air tanaman dinyatakan sebagai jumlah satuan 
air yang diserap per satuan berat kering yang dibentuk, atau banyaknya air yang 
diperlukan untuk menghasilkan satu satuan berat kering tanaman. Selama 
pertumbuhan, tanaman akan terus menerus mengambil air dari tanah dan 
mengeluarkannya pada saat transpirasi.  
Tanaman sawi dapat tumbuh di dataran tinggi maupun maupun dataran 
rendah. Daerah untuk penanaman sawi yang cocok mulai dari ketinggian 5m 
sampai 1200 mdpl, namun biasanya dibudidayakan pada daerah yang memiliki 
ketinggian antara 100-500 m dpl. Tanaman sawi membutuhkan tanah yang 
gembur dan banyak mengandung bahan organik, memiliki drainase yang baik dan 
keasaman tanahnya (pH) 6-7. Tanaman sawi hidup sepanjang tahun mulai musim 
hujan sampai musim kemarau, namun pada musim kemarau perlu penyiraman 
secukupnya dan pada musim penghujan perlu drainase yang baik. Penyiramannya 
dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi dan sore. Tanaman sawi dapat tumbuh baik 
pada tanah yang terbuka dan tidak tergenang oleh air, karena perakaran tanaman 
ini dangkal sehingga akarnya mudah basah (Rahadi, 1993).  
Kebutuhan air pada sawi yang terbesar terdapat pada periode tengah 
pertumbuhan yaitu 7,45 mm/hari atau 336,86 ml/hari dan kebutuhan air tanaman 
terkecil terdapat pada periode awal pertumbuhan yaitu 1,86 mm atau 84,10 
ml/hari. Hal ini karena tanaman akan lebih banyak membutuhkan air pada periode 
tengah pertumbuhan karena pertumbuhan vegetatif tanaman maksimal terjadi 
pada periode ini. Luas permukaan tanaman juga sudah mencapai maksimum 
sehingga penguapan lebih besar. Pada periode awal, evapotranspirasi lebih kecil 
karena tanaman masih kecil sehingga luas permukaan tanaman untuk melakukan 


















dalam Trikhayati, 2009) yang menyatakan bahwa absorbsi air oleh tanaman 
berubah sesuai dengan perkembangan tanaman.  
2.3 Peranan Bahan Organik pada Tanaman 
Bahan organik memiliki peranan sangat penting di dalam tanah. Bahan 
organik juga merupakan salah satu indikator kesehatan tanah. Tanah yang sehat 
memiliki kandungan bahan organik tinggi sekitar 5%, sedangkan tanah yang tidak 
sehat memiliki kandungan bahan organik yang rendah. Kesehatan tanah penting 
untuk menjamin produktivitas pertanian. Bahan organik terdiri dari sisa-sisa 
tumbuhan atau binatang melapuk. Tingkat pelapukan bahan organik berbeda-beda 
dan tercampur dari berbagai macam bahan. Bahan organik yang mengalami 
pembusukan, mengandung unsur hara yang bermanfaat bagi tumbuhan. Bahan 
organik berperan dalam hal memperbaiki sifat tanah, meningkatkan aktivitas 
biologi tanah, serta untuk meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman. Bahan 
organik merupakan bahan yang penting dalam menciptakan kesuburan tanah, baik 
secara fisika, kimia maupun bilogi tanah. Penambahan bahan organik akan 
meningkatkan kemampuan menahan air sehingga kemampuan menyediakan air 
tanah untuk pertumbuhan tanaman meningkat.    
Menurut Hseith (dalam Raihan et al, 2001) pemberian bahan organik 
memungkinkan pembentukan agregat tanah yang selanjutnya akan memperbaiki 
permeabilitas dan peredaran udara tanah, akar tanaman mudah menembus lebih 
dalam dan luas sehingga tanaman lebih kokoh dan lebih mampu menyerap hara 
tanaman. 
Handayanto dan Ismunandar (1999) menambahkan bahwa meskipun 
penambahan bahan organik pada lahan telah banyak dilakukan, umumnya 
produksi tanaman yang dihasilkan masih kurang optimal. Hal ini dikarenakan  
rendahnya jumlah unsur hara yang tersedia dalam waktu pendek, serta rendahnya 
tingkat sinkronisasi antara waktu pelepasan unsur hara dengan kebutuhan tanaman 
terhadap unsur hara. 
Adanya pemberian bahan organik ke dalam tanah maka ketersediaaan air 
bagi tanaman dapat dipertahankan dengan menjaga kelembaban dan mengikat 


















tumbuh dan berkembang dengan baik. Oleh karena itu, bahan organik berperan 
penting dalam menjaga kesuburan tanah. 
2.4 Peranan Jerami 
Salah satu sumber serat yaitu jerami padi. Pemanfaatan jerami padi 
sebagai sisa buangan dari industri pertanian dapat digunakan sebagai penutup 
tanah. Pemberian jerami padi diharapkan akan dapat memperbaiki sifat fisik, 
kimia dan biologi tanah. Pengaruh pemberian pupuk organik ke dalam tanah 
khususnya jerami terhadap sifat tanah sebagai granulator (memperbaiki struktur 
tanah), sumber unsur hara makro maupun mikro, menambah kemampuan tanah 
untuk menahan unsur hara (kapasitas tukar kation tanah menjadi tinggi) dan 
sumber energi bagi mikroorganisme tanah (Makarim et al., 2007). 
Kandungan hara NPK dan S dalam jerami padi berturut-turut adalah kalium 
1,2  1,7%, N (0,5  0,8%), P (0,07  0,12%) dan S (0,05  0,10%) (Dobermann 
dan Fairhust, 2000). Hasil penelitian Pangaribuan dan Pujisiswanto (2008) bahwa 
aplikasi kompos jerami berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan produksi 
tomat. Hal ini berkaitan dengan kemampuan bahan organik jerami padi dalam 
memperbaiki sifat biologi tanah sehingga tercipta lingkungan yang lebih baik bagi 
perakaran tanaman. Dengan demikian perakaran tanaman akan berkembang 
dengan baik dan akar dapat menyerap unsur hara yang lebih banyak, terutama N 
yang akan meningkatkan pembentukan klorofil, sehingga aktivitas fotosintesis 
lebih meningkat dan dapat meningkatkan ekspansi luas daun. Bahan organik 
jerami padi selain dapat mensuplai unsur hara N, termasuk juga di dalamnya yaitu 
unsur hara P dan K. Semua unsur-unsur tersebut memegang peranan penting 
dalam metabolisme tanaman. Dari satu ton jerami diperoleh kompos jerami 
sejumlah ± 300 kg dengan kualitas sebagai berikut: C-organik >12 %, C/N ratio 
15-25%, kadar air 40-50 %, dan warna coklat muda kehitaman. (Balitbangtan, 
2015). 
2.5 Peranan Bokashi 
Bokashi merupakan hasil fermentasi bahan organik dari limbah pertanian 
(pupuk kandang, jerami, sampah, sekam, serbuk gergaji, rumput dll) dengan 
menggunakan EM4 (effective microorganism) yang merupakan bakteri pengurai 


















terkandung dalam EM4 terdiri dari Lactobacillus sp, Saccharomyces sp, 
Actinomycetes dan cendawan pengurai selulosa. 
Pemberian bokashi yang difermentasikan dengan EM4 merupakan salah 
satu cara untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta dapat 
menekan hama dan penyakit. Selain iu juga dapat meningkatkan mutu dan jumlah 
produksi tanaman (Nasir, 2008). Lebih lanjut Lingga (2003) menyatakan bahwa 
tanah yang berstruktur baik, dengan kata lain tanah yang mengandung banyak 
mikroorganisme dan kepadatan tanah yang berkurang dapat menyerap air dan 
unsur hara yang terlarut. Bokashi pupuk kandang yang diberikan mengandung 
EM4 yang dapat memfermentasikan bahan organik sehingga menghasilkan 
senyawa yang dapat diserap langsung oleh akar tanaman. 
Menurut Ryan (2010) penambahan bokashi pada tanaman sawi akan 
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot basah sawi. Hal ini berarti 
bahwa penggunaan pupuk bokashi lebih baik dari pada tanpa penggunaan pupuk 
bokashi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Annisava (2013), 
bahwa pemberian bokashi 1000g/plot (32 tanaman), dimana dosis bokashi yang 
didapat lebih kurang 30g/tanaman sudah optimal untuk pertumbuhan dan hasil 
tanaman kailan. 
2.6 Pengaruh Pemberian Air dan Macam Bahan Organik pada Tanaman 
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu air. Air merupakan 
komponen utama yang membuat benih dapat tumbuh dan berkembang. Kadar air 
yang dibutuhkan sebuah tanaman berbeda-beda, sesuai dengan kebutuhan 
tanaman tersebut. Jika kadar air yang diberikan berlebihan atau terlalu banyak 
akan mengganggu proses pertumbuhan tanaman, begitu juga jika kadar air yang 
diberikan kurang akan mengganggu pertumbuhan tanaman. Selain memiliki 
fungsi sebagai bahan dasar fotosintesis, air juga memiliki beberapa fungsi untuk 
tanaman yaitu sebagai pelarut unsur hara, transportasi hara dari akar ke daun, 
proses pembelahan dan pembesaran sel dan pengatur tekanan turgor. 
Gardner et al. (1991) tanaman yang mengalami defisit (kekurangan) air, 
turgor pada sel tanaman menjadi kurang maksimum, akibatnya penyerapan hara 


















terpenuhi secara optimal maka peningkatan pertumbuhan tanaman akan maksimal 
karena produksi fotosintat dapat dialokasikan ke organ tanaman.  
Setiap sayuran memiliki kebutuhan air masing-masing tergantung jenis 
sayurannya. Tanaman sawi (Brassica juncea L.) kebutuhan airnya adalah 0,275 
liter/tanaman/hari (Muzayyanah, 2009) atau 1,86 mm/hari pada fase awal 7,45 
mm/hari pada fase tengah, dan 3,72 mm/hari akhir (Simangunson et al, 2013). 
Sumber bahan organik berasal dari limbah pertanian dan nonpertanian, yang 
diberikan secara langsung atau setelah dekomposisi oleh mikroba berupa kompos. 
Bahan organik dengan rasio C/N yang tinggi menurunkan ketersediaan fosfat, pH 
tanah dan meningkatkan kelarutan Fe2+ (Fahmi et al, 2009). Bahan organik dengan 
rasio C/N 28% dapat menghasilkan kompos dengan karakteristik fisik yang baik 
(sesuai dengan SNI 19-7030-2004). Kompos mempunyai kandungan hara makro, 
mikro, ZPT dan asam-asam organik yang baik, jika berinteraksi dengan mikrobia 
dan fauna tanah sebagai dekomposer yang tepat.   
Hasil penelitian Darmawan (2013), menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
dari bahan organik yang diberikan memacu perkembangan luas daun. 
Meningkatnya luas daun berarti kemampuan daun untuk menerima dan menyerap 
cahaya matahari akan lebih tinggi sehingga fotosintat dan akumulasi bahan kering 
akan lebih tinggi juga. Menurut Fisher dan Goldsworthy (1985), bahwa 
penambahan luas daun merupakan efisiensi tiap satuan luas daun melakukan 




















III. BAHAN DAN METODE 
3.1 Tempat dan Waktu 
Penelitian dilaksanakan di lahan Gapoktan Harapan Murni, Kelurahan 
Bugih, Jalan Pintu Gerbang, Kabupaten Pamekasan yang memiliki ketinggian 
tempat 350 m dpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2017. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu polibag 
ukuran 5 kg, gelas ukur, cangkul, penggaris, meteran, kamera digital, timbangan, 
oven, dan leaf area meter (LAM). Bahan yang diperlukan  dalam penelitian ini 
adalah benih sawi varietas Tosakan,  jerami, bokashi, air, atap plastik, dan bambu. 
Media tanam yang digunakan merupakan tanah yang berasal dari lahan Gapoktan 
Harapan Murni, Kelurahan Bugih, Jalan Pintu Gerbang, Kabupaten Pamekasan 
yang diambil pada kedalaman 0-20 cm (lapisan olah tanah). 
3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial  
yang terdiri dari volume pemberian air (A) dan macam bahan organik (B) dengan 
3 kali ulangan. Adapun macam faktor yang diteliti yaitu: 
Faktor I : volume pemberian air (A) yang terdiri dari 3 taraf 
A1 = 500 ml 
A2 = 300 ml 
A3 = 100 ml 
Faktor II : bahan organik (B) yang terdiri dari 3 taraf 
B0 = kontrol (tanpa bahan organik) 
B1 = Tanah dan jerami (2:3) 
B2 = Tanah dan bokashi (2:3)  
Dari kedua faktor tersebut didapatkan 9 kombinasi perlakuan. Perlakuan 
diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 27 satuan kombinasi perlakuan, 
dimana satu perlakuan terdiri dari 9 tanaman sehingga total tanaman yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 243 tanaman. Kombinasi perlakuan disajikan 



















Tabel 1. Kombinasi Perlakuan 
 
No Kode Perlakuan 
1. A1B0 Pemberian air 500 ml + kontrol (tanpa bahan organik) 
2. A1B1 Pemberian air 500 ml + tanah dan jerami  
3. A1B2 Pemberian air 500 ml + tanah dan bokashi  
4. A2B0 Pemberian air 300 ml + kontrol (tanpa bahan organik) 
5. A2B1 Pemberian air 300 ml + tanah dan jerami 
6. A2B2 Pemberian air 300 ml + tanah dan bokashi  
7. A3B0 Pemberian air 100 ml + kontrol (tanpa bahan organik) 
8. A3B1 Pemberian air 100 ml + tanah dan jerami 
9. A3B2 Pemberian air 100 ml + tanah dan bokashi  
3.4 Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1 Persiapan Media Tanam 
Tahap persiapan meliputi persiapan media tanam. Media tanam yang 
digunakan adalah tanah yang kering udara, kemudian dimasukkan ke dalam 
polybag dan diisi masing-masing 5 kg. Perbandingan ukuran antara tanah dan 
bahan organik yaitu (Jerami dan Bokashi) 2:3. Tanah yang dimasukkan dalam 
polybag sebanyak 2 kg dan jerami maupun bokashi sebanyak 3 kg. Bahan organik 
berupa jerami yang digunakan adalah jerami kering yang sudah dicacah. Media 
tanam terdiri dari campuran tanah dan jerami, tanah dan bokashi serta tanah saja 
(kontrol). 
3.4.2 Pembuatan Rumah Plastik 
Rumah plastik yang terbuat dari bambu dan atap plastik dibuat sebelum 
penanaman. Tujuan dari pembuatan rumah plastik yaitu sebagai naungan untuk 
menghindari hujan, sehingga perlakuan dalam pemberian air pada tanaman sawi 
berfungsi secara optimal.  
3.4.3 Penyemaian Benih 
Benih disemaikan menggunakan media tanam persemaian berupa pasir, 
tanah dan bokashi. Penyiraman pada benih yang disemai dilakukan secara teratur 
setiap pagi dan sore. Untuk menghindari rusaknya benih yang baru tumbuh maka 




































3.4.4 Penanaman  
Setelah bibit sawi berumur 2 minggu dan berdaun 3-4 helai, maka bibit 
dapat dipindahkan. Bibit sawi dipindahkan dan ditanam di polybag yang sudah 
disiapkan. Jarak tanam 25 x 25 cm, dan tiap lubang ditanami 1 bibit sawi 
perpolybag.   
3.4.5 Pemeliharaan 
 Kegiatan dalam pemeliharaan tanaman sawi yaitu penyiraman, 
penyulaman, penyiangan serta pengendalian hama dan penyakit. 
a. Penyiraman 
Penyiraman tanaman sawi diberikan sesuai dengan perlakuan. Volume 
pemberian air perpolybag 500 ml, 300 ml dan 100 ml menggunakan gelas 
ukur. Pemberiannya cukup hanya sekali pada pagi hari, dimulai saat 
tanaman sawi berumur 5 hari setelah tanam sampai umur 30 hari setelah 
tanam. 
b. Penyulaman  
Biasanya penyulaman dilakukan pada 7 hari setelah tanam.  Tanaman 
yang pertumbuhannya tidak normal atau mati, diganti dengan bibit baru. 
c. Penyiangan 
2 minggu setelah tanam dilakukan penyiangan dengan cara melihat 
kondisi gulma yang tumbuh di sekitar tanaman sawi dalam polybag. 
Penyiangan dapat dilakukan dengan 2 cara yaiu secara mekanik yang 
menggunakan sabit, sedangkan cara yang kedua dengan mencabut gulma 
jika hanya sedikit. 
d. Pengendalian hama dan penyakit 
Pengendalian hama dilakukan dengan cara mekanik.  
3.4.6 Panen 
Tanaman sawi dapat dipanen pada umur 30 hari setelah tanam dengan 
melihat sifat fisik tanaman seperti warna, bentuk, dan ukuran daun. Kriteria yang 
dapat dilihat yaitu warnanya tampak hijau tua, daunnya sudah lebar dan mulai ada 



















3.5 Parameter Pengamatan 
3.5.1 Parameter Pertumbuhan  
a. Tinggi tanaman 
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada saat umur 7 hari setelah tanam 
hingga umur 28 hari setelah tanam. Tinggi tanaman diamati dengan cara 
mengukur dari titik tumbuh hingga ujung daun yang tertinggi 
menggunakan penggaris. 
b. Jumlah daun 
Penghitungan jumlah daun dilakukan dengan menghitung daun yang 
tumbuh. Penghitungan dilakukan satu kali dalam seminggu mulai umur 7 
hari setelah tanam  sampai umur 28 hari setelah tanam. 
c. Luas daun 
Pengukuran luas daun menggunakan leaf area meter dan dilakukan saat 
tanaman umur 30 hari setelah tanam. 
3.5.2 Parameter Hasil Panen 
a. Bobot segar total tanaman  
Cara memperoleh bobot segar total tanaman dengan menimbang seluruh 
bagian dari tanaman sawi yang meliputi daun batang dan akar. 
b. Bobot kering total tanaman 
Cara memperoleh bobot kering total tanaman dengan menimbang seluruh 
bagian tanaman sawi yang meliputi daun, batang dan akar setelah dioven 
selama 2 x 24 jam dengan suhu 80oC. 
3.5.3 Analisis Kimia 
a. Analisis kimia tanah awal sebelum tanam meliputi C organik, N total, C/N 
dan bahan organik. 
b. Analisis kimia tanah akhir meliputi kandungan C organik, N total, C/N dan 
bahan organik pada tanah, jerami dan juga bokashi. 
3.6 Analisis Data 
Data yang diperoleh diuji dengan menggunakan anova Rancangan Acak 


















perlakuan. Apabila terdapat pengaruh yang nyata dari perlakuan maka dilakukan 
































IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
4.1.1 Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Sawi 
4.1.1. 1 Tinggi Tanaman 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi nyata  
antara macam bahan organik dan pemberian air terhadap variabel tinggi tanaman. 
Secara terpisah aplikasi pemberian air pada berbagai dosis dan macam bahan 
organik tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi 
umur 7 hari setelah tanam. Namun aplikasi pemberian air dan juga bahan organik 
menunjukkan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman sawi pada umur 
pengamatan 14, 21 dan 28 hst (Lampiran 4). 
Tabel 2. Rata-Rata Tinggi Tanaman Sawi Akibat Pengaruh Pemberian Air dan 
Bahan Organik Pada Berbagai Umur Pengamatan.  
Perlakuan 
Tinggi tanaman (cm) pada berbagai umur (hst) 
7 14 21 28 
Pemberian Air     
A1 (500) ml 6,36 12,89 b 19,64 b 29,42 c 
A2 (300) ml 6,28 12,26 ab 19,11 b 26,72 b 
A3 (100) ml 5,47 10,92 a 17,23 a 25,11 a 
BNT 5% tn 1,67 1,47 1,41 
Bahan Organik 
B0 (Tanah) 5,64 11,41 17,46 a 24,69 a 
B1 (Tanah dan Jerami) 6,15 12,38 19,16 b 27,61 b 
B2 (Tanah dan Bokashi) 6,32 12,28 19,36 b 28,94 b 
BNT 5% tn tn 1,47 1,41 
Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata dengan uji BNT 5%; hst= hari setelah tanam, tn: tidak nyata. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa aplikasi pemberian air dengan dosis yang 
berbeda pada tanaman sawi umur 7 hari setelah tanam tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Pada umur 14 hari setelah tanam, 
perlakuan dosis air 300 ml (A2) tidak berbeda nyata dengan perlakuan air 100 ml 
(A3) dan juga 500 ml (A1), akan tetapi perlakuan pemberian air 100 ml (A3) 
memberikan hasil tinggi tanaman yang lebih rendah dan berbeda nyata dari 
perlakuan pemberian air 500 ml (A1). Umur 21 hari setelah tanam, pemberian 500 
ml air (A1) dan 300 ml air (A2) memberikan hasil tinggi tanaman yang tidak 


















Pada umur 28 hari setelah tanam, pemberian air 500 ml air (A1) memberikan nilai 
rata-rata tinggi tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan pemberian 
air 300 ml (A2) dan 100 ml air (A3).   
Pada Tabel 2 untuk pemberian macam bahan organik pengamatan umur 7 
dan 14 hari setelah tanam menunjukkan hasil yang tidak nyata. Pada umur 21 hari 
setelah tanam perlakuan tanah dan bokashi (B2) nyata lebih tinggi dari perlakuan 
kontrol (B0), akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanah dan jerami 
(B1). Umur 28 hari setelah tanam, perlakuan tanah dan bokashi (B2) memberikan 
nilai tinggi tanaman yang berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan tanah dan jerami (B1) dan juga perlakuan tanah (B0).  
4.1.1.2 Jumlah Daun 
Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi nyata antara 
perlakuan pemberian air dan bahan organik terhadap jumlah daun pada umur 7, 
14, 21 dan 28 hst. Secara terpisah perlakuan pemberian air dengan berbagai dosis 
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun pada umur 7 hst dan 28 hst, 
sedangkan pengaruh pemberian bahan organik tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap jumlah daun pada umur 14, 21 dan 28 hst (Lampiran 5). 
Tabel  3. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Sawi Akibat Pengaruh Pemberian Air 
dan Bahan Organik Pada Berbagai Umur Pengamatan. 
Perlakuan 
Jumlah daun (helai) pada berbagai umur (hst) 
7 14 21 28 
Pemberian Air     
A1 (500) ml 4,50 b 5,61 6,72 7,56 b 
A2 (300) ml 4,00 a 5,61 6,33 6,94 a 
A3 (100) ml 4,17 ab 5,22 6,11 6,89 a 
BNT 5% 0,43 tn tn 0,53 
Bahan Organik 
B0 (Tanah) 3,61 a 5,17 6,11 6,94 
B1 (Tanah dan Jerami) 4,39 b 5,44 6,72 7,39 
B2 (Tanah dan Bokashi) 4,67 b 5,83 6,33 7,06 
BNT 5% 0,43 tn tn tn 
Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata dengan uji BNT5%; hst= hari setelah tanam, tn: tidak nyata. 
Pada Tabel 3 menunjukkan pengamatan umur 7 hst perlakuan pemberian 
air 100 ml (A1) memberikan rata-rata jumlah daun yang tidak berbeda nyata 


















300 ml air (A2) memberikan hasil rata-rata jumlah daun yang paling rendah dan 
berbeda nyata dengan perlakuan pemberian air 500 ml (A1). 
Perlakuan dosis pemberian air pada umur 14 dan 21 hari setelah tanam 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman sawi. pada umur 
28 hari setelah tanam pemberian air dengan dosis 500 ml (A1) berbeda nyata lebih 
tinggi dari perlakuan pemberian air dengan dosis 300 ml (A2) dan 100 ml (A3), 
akan tetapi perlakuan pemberian air 300 ml (A2) tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan pemberian air 100 ml (A3). 
Pada Tabel 3 bahan organik pada umur 7 hari setelah tanam perlakuan 
bokashi (B2) berbeda nyata lebih tinggi dari perlakuan tanah dan  jerami (B1) dan 
juga kontrol (B0). Perlakuan tanah dan bokashi (B2) serta tanah dan jerami (B1) 
memberikan hasil rata-rata jumlah daun yang tidak berbeda nyata. Pada umur 14, 
21 dan 28 hari setelah tanam pemberian macam bahan organik tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun tanaman sawi. 
4.1.1.3 Luas Daun 
Hasil analisis ragam pada umur 30 hst menunjukkan tidak terjadi interaksi 
nyata antara perlakuan pemberian air dan bahan organik. Perlakuan pemberian air 
juga tidak memberikan pengaruh nyata terhadap luas daun tanaman sawi 
(Lampiran 6). 
Tabel 4. Rata-Rata Luas Daun Tanaman Sawi Akibat Pemberian Air dan Bahan 
Organik. 
Perlakuan Luas Daun (cm2) 
Pemberian Air  
A1 (500) ml 782,78 
A2 (300) ml 821,85 
A3 (100) ml 662,86 
BNT 5 % tn 
Bahan Organik  
B0 (Tanah) 556,58 a 
B1 (Tanah dan Jerami) 891,23 b 
B2 (Tanah dan Bokashi) 819,67 b 
BNT 5% 238,3282 
Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan 
uji BNT5%; tn: tidak nyata. 
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel luas daun tanaman sawi pada 


















perlakuan kontrol (B0), akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanah 
dan bokashi (B2). Perlakuan pemberian macam bahan organik berpengaruh nyata 
terhadap luas daun tanaman sawi.  
4.1.2 Pengamatan Hasil Panen 
4.1.2.1 Bobot Segar Total Tanaman 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, perlakuan pemberian air, 
macam bahan organik dan interaksi kedua faktor tersebut memberikan pengaruh 
yang nyata pada umur 30 hst untuk bobot segar total tanaman (Lampiran 7 ). 
Tabel 5. Rata-Rata Bobot Segar Total Tanaman Sawi Akibat Interaksi Pemberian 
Air dan Bahan Organik  
Perlakuan 
Bobot Segar Total Tanaman (g tan-1) 
A1 (500 ml) A2 (300 ml) A3 (100 ml) 
B0 (Tanah) 41,68 ab 40,17 ab 36,07 a 
B1 (Tanah dan Jerami) 69,37 c 65,28 c 45,92 ab 
B2 (Tanah dan Bokashi) 75,63 c 51,88 b 51,52b 
BNT 5% 12,13 
Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan 
uji BNT5% 
Interaksi dari kedua faktor yaitu pemberian air dan bahan organik 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap bobot segar total tanaman. 
Pemberian air dengan dosis 500 ml perlakuan tanah dan jerami (A1B1), 500 ml 
perlakuan tanah dan bokashi (A1B2) serta pemberian 300 ml air perlakuan tanah 
dan jerami (A2B1) memberikan nilai rata-rata bobot segar total tanaman yang 
tidak berbeda nyata yaitu 69,37 g tan-1,75,63 g tan-1 dan 65,28 g tan-1. Pemberian 
air dengan dosis 300 ml perlakuan tanah dan jerami (A2B1) memberikan rata-rata 
nilai bobot segar total tanaman yang lebih baik yaitu 65,28 g tan-1 dari pada pada 
perlakuan air 300 ml pada tanah yang ditambah bokashi (A2B2) dengan rata-rata 
bobot segar total tanaman 51,88 g tan-1. Pemberian air dengan dosis 100 ml 
perlakuan tanah (A3B0), 100 ml air perlakuan tanah dan jerami (A3B1) serta 100 
ml air perlakuan tanah dan bokashi (A3B2) memberikan hasil yang tidak berbeda 





















4.1.2.2 Bobot Kering Total Tanaman 
Hasil analisis ragam pada umur 30 hst menunjukkan tidak terjadi interaksi 
nyata antara perlakuan pemberian air dan bahan organik. Secara terpisah 
pemberian air dan juga bahan organik memberikan pengaruh nyata terhadap bobot 
kering total tanaman sawi (Lampiran 8) 
Tabel 6. Rata-Rata Bobot Kering Total Tanaman Sawi Akibat Pengaruh 
Pemberian Air dan Bahan Organik  
Perlakuan Berat Kering Total Tanaman (g tan-1) 
Pemberian Air  
A1 (500) ml 4,74 b 
A2 (300) ml 4,05 ab 
A3 (100) ml 3,51 a 
BNT 5 % 0,65 
Bahan Organik  
B0 (Tanah) 3,07 a 
B1 (Tanah dan Jerami) 4,34 b 
B2 (Tanah dan Bokashi) 4,89 b 
BNT 5% 0,65 
Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata dengan uji BNT5% 
Tabel 6 rata-rata bobot kering total tanaman menunjukkan bahwa 
pemberian air 300 ml (A2) tidak berbeda nyata dengan perlakuan 500 ml air (A1) 
dan 100 ml air (A3), akan tetapi pemberian air 100 ml (A3) memberikan hasil 
yang lebih rendah dan berbeda nyata terhadap perlakuan 500 ml air. Pemberian 
500 ml air memberikan nilai rata-rata bobot kering total tanaman tertinggi.  
Pada tabel 6 pemberian bahan organik, perlakuan tanah dan bokashi (B2) 
memberikan nilai rata-rata bobot kering total tanaman yang tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan tanah dan jerami (B1), akan tetapi perlakuan (B0) tanah saja 
memberikan hasil yang lebih rendah dibandingkan perlakuan tanah dan jerami 
serta tanah dan bokashi. 
4.1.3 Hasil Analisis Tanah 
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N. Total (%) C/N 
Bahan Organik 
(%) 
Tanah  0,35 0,02 17,5 0,61 
Tanah dan Jerami 2,45 0,21 11,67 4,24 
Tanah dan Bokashi 1,78 0,15 11,87 3,08 
 
Pada tabel 7 hasil analisis tanah awal menunjukkan kandungan C. Organik 
0,17%, N total 0,02%, C/N 8,5 dan kandungan bahan organiknya 0,3%. Pada tabel 
8 hasil analisis tanah akhir dengan penambahan bahan organik berupa bokashi dan 
jerami dapat menaikkan kandungan C.organik dalam tanah sebesar 2,45% dan 
1,78%, begitu juga dengan kandungan N total dan kandungan bahan organik tanah 
juga naik sebesar 4,24% dan 3,08%, akan tetapi penambahan jerami dan bokashi 





































4.2.1 Pengaruh Interaksi Pemberian Air dan Bahan Organik Terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi 
Berdasarkan penelitian terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 
akibat pengaruh interaksi pemberian air dan bahan organik menghasilkan nilai 
rata-rata bobot segar total tanaman yang tidak berbeda nyata yaitu 75,63 g tan-1 
pada pemberian air 500 ml perlakuan tanah dan bokashi (A1B2), 500 ml air 
perlakuan tanah dan jerami (A1B1) 69,37 g tan-1 dan pemberian air 300 ml 
perlakuan tanah dan jerami (A2B1)  65,28 g tan-1. Hal ini menandakan bahwa air 
merupakan faktor essensial bagi tanaman. Jika air kurang atau berlebih maka akan 
menyebabkan tanaman mengalami titik kritis, dimana tanaman akan mengalami 
penurunan proses fisiologi dan fotosintesis dan akhirnya mempengaruhi produksi 
dan kualitas. Tso (1972) dalam Agustam (2009) menyatakan tanaman 
membutuhkan cukup air untuk mempertahankan turgor dan perluasan daun. 
Turgor adalah penentu utama pertumbuhan serta perluasan daun dan berbagai 
aspek metabolisme tanaman. Penutupan dan pembukaan stomata banyak 
dikendalikan oleh tersedianya air. 
 
Keterangan: A1= 500 ml; A2= 300 ml; A3= 100 ml; B0= Kontrol; B1= Tanah dan  
Jerami; B2= Tanah dan Bokashi 
Gambar 2. Interaksi Pemberian Air dan Bahan Organik Terhadap Bobot Segar 
Total Tanaman 
 
Tanaman yang cukup air, stomata dapat dipertahankan selalu membuka 
untuk menjamin kelancaran penukaran gas-gas di daun termasuk CO2 yang 
berguna dalam aktivitas fotosintesis, aktivitas yang tinggi menjamin pula 


















Jumlah air yang dapat ditahan oleh tanah tergantung dari bahan organik dan 
tekstur tanah.  
Menurut Ryan (2010), penambahan bokashi pada tanaman sawi akan 
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot basah sawi. Ini berarti 
bahwa penggunaan pupuk bokashi lebih baik dari pada tanpa penggunaan pupuk 
bokashi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Annisava (2013), 
bahwa pemberian bokashi 1000 g/plot (32 tanaman), dimana dosis bokashi yang 
didapat lebih kurang 30 g/tanaman sudah optimal untuk pertumbuhan dan hasil 
tanaman kailan. Menurut Lakitan (2010), ketersediaan unsur hara yang terlalu 
banyak dapat menyebabkan keracunan pada tanaman. 
4.2.2 Pengaruh Pemberian Air Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 
Sawi 
Dari hasil penelitian yang dilakukan perlakuan pemberian air terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pada variabel tinggi tanaman sawi, 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil tertinggi pertumbuhan tinggi tanaman (Tabel 
2) adalah perlakuan pemberian air 500 ml (A1) yang memberikan rata-rata tinggi 
tanaman sebesar 29,42 cm. Bagi tanaman air berfungsi sebagai pelarut, yaitu 
untuk melarutkan unsur-unsur hara yang diberikan maupun yang tersedia di dalam 
tanah, yang selanjutnya digunakan untuk proses fotosintesis. Air merupakan 
komponen utama tubuh tanaman, karena adanya kebutuhan air yang tinggi dan 
pentingnya air, tumbuhan memerlukan sumber air yang tetap untuk tumbuh dan 
berkembang dan apabila air berkurang maka pertumbuhan tanaman akan menjadi 
terhambat (Islami dan Utomo, 1995 dalam Trikhayati, 2009). 
 
Keterangan: A1= 500 ml; A2= 300 ml; A3= 100 ml 



















Gardner et al (1991) menjelaskan bahwa proses pertambahan tinggi terjadi 
karena peningkatan jumlah sel serta pembesaran ukuran sel. Tanaman yang 
mengalami defisit (kekurangan) air, turgor pada sel tanaman menjadi kurang 
maksimum, akibatnya penyerapan hara dan pembelahan sel terhambat. Sebaliknya 
jika kebutuhan air tanaman dapat terpenuhi secara optimal maka peningkatan 
pertumbuhan tanaman akan maksimal karena produksi fotosintat dapat 
dialokasikan ke organ tanaman. 
Pada variabel jumlah daun perlakuan pemberian air taraf 500 ml (A1) 
memberikan rata-rata jumlah daun sebanyak 7,56 helai (Tabel 3). Pemberian air 
dengan dosis 500 ml memberikan hasil rata-rata tertinggi, karena pemenuhan 
kebutuhan air untuk digunakan dalam pertumbuhan berada dalam keadaan 
optimum, sehingga terjadi kesinambungan penggunaan dan pengeluaran air yang 
selanjutnya merangsang aktivitas metabolisme yang digunakan untuk 
pertumbuhan bagian-bagian tanaman (Nurlaili, 2009). Tanaman yang hanya 
dipanen daunnya seperti sawi membutuhkan unsur hara nitrogen dalam jumlah 
banyak dalam pembentukan organ vegetatif daun.  
 
Keterangan: A=: 500 ml; A2= 300 ml; A3= 100 ml 
Gambar 4. Rata-Rata Jumlah Daun Akibat Pengaruh Pemberian Air 
 
Pemberian air 500 ml (A1) memberikan nilai rata-rata bobot kering total 
tanaman 4,74 g tan-1. Menurut Prayudyaningsih dan Tikupadang (2008), berat 
kering merupakan indikasi keberhasilan pertumbuhan tanaman, karena berat 
kering merupakan petunjuk adanya hasil fotosintesis bersih yang diendapkan 
setelah kadar airnya dikeringkan. Berat kering menunjukkan kemampuan tanaman 
dalam mengambil unsur hara dari media tanam untuk menunjang 


















metabolisme tanaman atau adanya kondisi pertumbuhan tanaman yang lebih baik 
bagi berlangsungnya aktivitas metabolisme tanaman seperti fotosintesis. Dengan 
demikian semakin besar berat kering menunjukkan proses fotosintesis lebih 
efisien. Semakin besar berat kering menunjukkan semakin efisien proses 
fotosintesis yang terjadi dan produktivitas serta perkembangan sel-sel jaringan 
semakin tinggi dan cepat, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. 
 
Keterangan: A1= 500 ml; A2= 300 ml; A3= 100 ml 
Gambar 5. Rata-Rata Bobot Kering Total Tanaman Akibat Pengaruh Pemberian 
Air 
 
Tanaman sawi berbatang lunak, tetapi dapat disiram setiap hari karena 
tanaman tersebut sangat membutuhkan air dan tanahnya juga harus selalu dalam 
keadaan lembab. Air yang berlebihan dalam tanah dapat merugikan tanaman, 
sama halnya dengan kekurangan air. Aspek yang banyak merugikan akibat sedikit 
suplai oksigen. Tanaman yang terlalu basah akan menghambat nitrifikasi yang 
menyebabkan tanaman menjadi kuning dan tampak kurang sehat. Meningkatnya 
tekanan kelebihan air akibat genangan, menyebabkan laju fotosinesis menurun. 
Oleh karena kelebihan air tersebut menyebabkan terjadinya perubahan warna daun 
menjadi mudah kuning, terjadi klorosis daun, dan akhirnya akan mengering 
sehingga daun tidak aktif lagi sebagaimana mestinya, pemanjangan batang 
berkurang, tanaman tumbuhnya tidak normal dan akhirnya menyebabkan 




















4.2.3 Pengaruh Pemberian Bahan Organik Terhadap Pertumbuhan dan 
Hasil Tanaman Sawi 
 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa pengaruh bahan organik terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
tinggi tanaman sawi. Perlakuan bahan organik berupa bokashi memberikan nilai 
rata-rata tinggi tanaman 28,94 cm, berdasarkan (Tabel 2).  
 
Keterangan: B0 = Kontrol; B1 = Tanah dan Jerami; B2 = Tanah dan Bokashi 
Gambar 6. Rata-Rata Tinggi Tanaman Akibat Pengaruh Bahan Organik 
 
Menurut Muzayyanah (2009) bahwa bokashi dengan dosis 2 ton/ha 
memberikan pengaruh baik dalam hal pertambahan tinggi tanaman (Brassica 
juncea L.) pada umur 14 dan 28 hst. Bokashi dapat diaplikasikan sebagai pupuk 
dasar. Pemberian bokashi yang berasal dari kotoran ternak mengandung sejumlah 
unsur hara, dapat memperbaiki sifat fisik tanah, kimia dan biologi tanah. 
Ketersediaan unsur hara dalam tanah, struktur tanah dan tata udaa tanah yang baik 
sangat mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan akar serta kemampuan akar 
dalam menyerap unsur hara. Perkembangan sistem perakaran yang baik sangat 
menentukan pertumbuhan vegetatif tanaman yang pada akhirnya dapat 
menentukan fase reproduktif dan hasil tanaman. Pertumbuhan vegetatif yang baik 





















Pada variabel jumlah daun, perlakuan tanah dengan campuran jerami 
memberikan nilai rata-rata jumlah daun sebanyak 7,39 helai (Tabel 3). 
 
Keterangan: B0 = Kontrol; B1 = Tanah dan Jerami; B2 = Tanah dan Bokashi 
Gambar 7. Rata-Rata Jumlah Daun Akibat Pengaruh Bahan Organik 
 
 Tanaman yang hanya dipanen daunnya seperti sawi membutuhkan unsur 
hara nitrogen dalam jumlah banyak dalam pembentukan organ vegetatif daun. 
Nitrogen sangat penting terutama pada pembentukan senyawa-senyawa protein 
dalam tanaman. Menurut Rinsema (1986), N berfungsi untuk membentuk daun 
karena tersedianya N menyebabkan  bertambahnya pertumbuhan daun. Akar akan 
menyerap unsur hara yang diperlukan tanaman dalam pertumbuhan vegetatif 
sehingga batang tumbuh tinggi dan mempengaruhi jumlah daun. 
Pengaruh bahan organik berupa jerami juga memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap luas daun tanaman sawi. Tanah yang dicampur dengan bahan 
organik jerami (B1) memberikan rata-rata hasil luas daun tanaman tertinggi yaitu 
891,23 cm2 (Tabel 4). Luas daun tanaman merupakan ukuran untuk tanaman sawi 
yang sering diamati sebagai indikator pertumbuhan ataupun sebagai parameter 
yang digunakan mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diamati 



















Keterangan: B0 = Kontrol; B1 = Tanah dan Jerami; B2 = Tanah dan Bokashi 
Gambar 8. Rata-Rata Luas Daun Akibat Pengaruh Bahan Organik 
 
Pada tanaman yang berumur pendek terutama sayuran seperti sawi lebih 
baik bila diberi pupuk organik atau kompos. Pengaruh pemberian pupuk organik 
ke dalam tanah khususnya jerami terhadap sifat-sifat tanah sebagai granulator 
(memperbaiki struktur tanah), sumber unsur hara makro maupun mikro, 
menambah kemampuan tanah untuk menahan air, menambah kemampuan tanah 
untuk menahan unsur hara (kapasitas tukar kation tanah menjadi tinggi) dan 
sumber energi bagi mikroorganisme (Makarim et al, 2007). 
Unsur N yang terdapat dalam jerami berpengaruh terhadap luas daun. N 
diperlukan untuk produksi protein dan bahan-bahan penting lainnya yang 
dimanfaatkan untuk membentuk sel-sel serta klorofil. Klorofil yang tersedia 
dalam jumlah yang cukup pada daun tanaman akan meningkatkan kemampuan 
daun untuk menyerap cahaya matahari, sehingga proses fotosintesis akan berjalan 
lancar. Fotosintat yang dihasilkan akan dirombak kembali melalui proses respirasi 
dan menghasilkan energi yang diperlukan oleh sel untuk melakukan aktivitas 
seperti pembelahan sel yang terdapat pada daun tanaman yang menyebabkan daun 
tumbuh menjadi lebih panjang dan lebar (Hakim et al., 1986). 
Perlakuan bahan organik berupa bokashi juga memberikan pengaruh yang 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan jerami terhadap bobot kering total tanaman 


















Keterangan: B0 = Kontrol; B1 = Tanah dan Jerami; B2 = Tanah dan Bokashi 
Gambar 9. Rata-Rata Bobot Kering Total Tanaman Pengaruh Bahan Organik 
 
Pemberian bahan organik mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan kesuburan tanah. Fungsi kimia bahan organik yang penting adalah 
pupuk organik dapat  menyediakan unsur hara makro (N, P, K Ca, Mg, dan S) dan 
mikro seperti Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn dan Fe meskipun dalam jumlah yang 
sedikit, meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, dan dapat membentuk 
senyawa kompleks dengan ion logam seperti Al, Fe dan Mn. Dengan demikian, 
penambahan bahan organik sangat diperlukan agar kemampuan tanah dapat 
dipertahankan atau bahkan ditingkatkan untuk nmendukung upaya peningkatan 






















V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan interaksi hanya terjadi pada parameter 
bobot segar total tanaman. Sedangkan pengaruh nyata terjadi pada tinggi 
tanaman, jumlah daun, luas daun, dan bobot kering total tanaman.  
2. Penyiraman air 500 ml memberikan pertumbuhan yang lebih baik pada 
tinggi dan jumlah daun dibandingkan pemberian 300 ml dan 100 ml 
dengan tinggi 29,4 cm dan 7,56 helai daun. 
3. Pemberian bahan organik bokashi dengan penyiraman 500 ml air 
menunjukkan hasil panen rata-rata bobot segar total tanaman yang tidak 
berbeda nyata (75,63 g tan-1) dibandingkan dengan pemberian bahan 
organik jerami dengan penyiraman 500 ml (69,37 g tan-1) maupun 300 ml 
air (65,28 g tan-1). 
5.2 Saran 
Pemberian bahan organik jerami dengan penyiraman 300 ml air sangat 
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Lampiran 2. Denah Pengambilan Tanaman Contoh 










 =  Parameter Pertumbuhan 































Lampiran 3. Deskripsi sawi varietas Tosakan 
 
Nama varietas   : Tosakan 
Nama komoditas  : Sawi hijau (Brassica juncea L.) 
Bentuk tanaman  : Tegak  
Tinggi tanaman  : 50  52 cm 
Umur tanaman   : 30 hari 
Bentuk daun   : Bulat dan memiliki pinggiran daun rata 
Pangkal daun    : Meruncing 
Ujung daun    : Bulat 
Warna daun    : Hijau 
Tekstur daun    : Renyah 
Jumlah daun konsumsi  : 8  9 helai 
Bobot per tanaman   : 150  200 g/ tanaman 
Hasil   : 17- 30 ton ha-1 
Keterangan  : Beradaptasi dengan baik mulai dari ketinggian 5 
meter sampai dengan 1.200 meter di atas 
permukaan laut. Namun biasanya dibudidayakan 
pada daerah yang mempunyai ketinggian 100 




























Lampiran 4. Analisis Ragam Variabel Tinggi Tanaman pada Berbagai Umur 
Pengamatan Perlakuan Pemberian Air dan Bahan Organik Terhadap 
Tinggi Tanaman 
Tinggi Tanaman Umur 7 HST 
SK dB JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% 
Ulangan 2 0,796 0,398 0,446 
Perlakuan 8 8,754 1,094 1,225 
A 2 4,387 2,193 2,455 tn 3,63 6,23 
B 2 2,245 1,123 1,257 tn 3,63 6,23 
AB 4 2,122 0,531 0,594 tn 3,01 4,77 
Galat 16 14,294 0,893 
Total 26 23,844 
  
KK 15,66 %  
 
Keterangan: tn : tidak nyata 
 
Tinggi Tanaman Umur 14 HST 
SK dB JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% 
Ulangan 2 0,401 0,200 0,071 
Perlakuan 8 26,625 3,328 1,188 
A 2 18,140 9,070 3,236 * 3,63 6,23 
B 2 5,184 2,592 0,925 tn 3,63 6,23 
AB 4 3,301 0,825 0,294 tn 3,01 4,77 
Galat 16 44,841 2,803 
Total 26 71,867 
 
KK 13,92 % 
 
Keterangan: * : berbeda nyata 





















Tinggi Tanaman Umur 21 HST 
SK dB JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% 
Ulangan 2 0,322 0,161 0,074 
Perlakuan 8 59,345 7,418 3,414 
A 2 28,774 14,387 6,621 ** 3,63 6,23 
B 2 19,620 9,810 4,515 * 3,63 6,23 
AB 4 10,951 2,738 1,260 tn 3,01 4,77 
Galat 16 34,765 2,173 
Total 26 94,432 
 
KK 7,90 % 
 
Keterangan: ** : berbeda sangat nyata 
* : berbeda nyata 
tn : tidak nyata 
Tinggi Tanaman Umur 28 HST 
SK dB JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% 
Ulangan 2 2,542 1,271 0,640 
Perlakuan 8 183,208 22,901 11,541 
A 2 85,181 42,590 21,463 ** 3,63 6,23 
B 2 85,042 42,521 21,428 ** 3,63 6,23 
AB 4 12,986 3,247 1,636 tn 3,01 4,77 
Galat 16 31,750 1,984 
Total 26 217,500 
  
KK 5,20 % 
 
Keterangan: ** : berbeda sangat nyata 





















Lampiran 5. Analisis Ragam Variabel Jumlah Daun pada Berbagai Umur 
Pengamatan Perlakuan Pemberian Air dan Bahan Organik Terhadap 
Jumlah Daun 
Jumlah Daun Umur 7 HST 
SK dB JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% 
Ulangan 2 0,667 0,333 1,778 
Perlakuan 8 7,000 0,875 4,667 
A 2 1,167 0,583 3,111 * 3,63 6,23 
B 2 5,389 2,694 14,370 ** 3,63 6,23 
AB 4 0,444 0,111 0,593 tn 3,01 4,77 
Galat 16 3,000 0,188 
Total 26 10,667 
 
KK 10,26 % 
  
Keterangan: ** : berbeda sangat nyata 
* : berbeda nyata 
tn : tidak nyata 
 
Jumlah Daun Umur 14 HST 
SK dB JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% 
Ulangan 2 2,296 1,148 1,960 
Perlakuan 8 4,074 0,509 0,870 
A 2 0,907 0,454 0,775 tn 3,63 6,23 
B 2 2,019 1,009 1,723 tn 3,63 6,23 
AB 4 1,148 0,287 0,490 tn 3,01 4,77 
Galat 16 9,370 0,586 
Total 26 15,741 
 
KK 13,96 % 
  




















Jumlah Daun Umur 21 HST 
SK dB JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% 
Ulangan 2 2,722 1,361 4,404 
Perlakuan 8 5,000 0,625 2,022 
A 2 1,722 0,861 2,787 tn 3,63 6,23 
B 2 1,722 0,861 2,787 tn 3,63 6,23 
AB 4 1,556 0,389 1,258 tn 3,01 4,77 
Galat 16 4,944 0,309 
Total 26 12,667 
 
KK 8,70 % 
    
Keterangan: tn : tidak nyata 
 
Jumlah Daun Umur 28 HST 
SK dB JK KT Fhit Ftab 5% Ftab 1% 
Ulangan 2 0,519 0,259 0,926 
Perlakuan 8 4,296 0,537 1,917 
A 2 2,463 1,231 4,397 * 3,63 6,23 
B 2 0,963 0,481 1,719 tn 3,63 6,23 
AB 4 0,870 0,218 0,777 tn 3,01 4,77 
Galat 16 4,481 0,280 




Keterangan: * : berbeda nyata 























Lampiran 6. Analisis Ragam Variabel Luas Daun Pada Umur 30 HST Perlakuan 
Pemberian Air dan Bahan Organik Terhadap Luas Daun 
Luas Daun Umur 30 HST 





Ulangan 2 226801,930 113400,965 1,994 
Perlakuan 8 1098993,219 137374,152 2,416 
A 2 123543,337 61771,668 1,086 tn 3,63 6,23 
B 2 558980,550 279490,275 4,914 * 3,63 6,23 
AB 4 416469,332 104117,333 1,831 tn 3,01 4,77 
Galat 16 909937,749 56871,109 
Total 26 2235732,897 
     
KK 31,55 % 
  
Keterangan: * : berbeda nyata 































Lampiran 7. Analisis Ragam Variabel Bobot Segar Total Tanaman Perlakuan 
Pemberian Air dan Bahan Organik Terhadap Bobot Segar Total 
Tanaman 
Bobot Segar Total Tanaman 





Ulangan 2 266,61 133,30 2,72 
Perlakuan 8 4692,32 586,54 11,95 
A 2 1419,31 709,65 14,46 ** 3,63 6,23 
B 2 2554,21 1277,10 26,02 ** 3,63 6,23 
AB 4 718,81 179,70 3,66 * 3,01 4,77 
Galat 16 785,37 49,09 




Keterangan: ** : berbeda sangat nyata 































Lampiran 8. Analisis Ragam Variabel Bobot Kering Total Tanaman Perlakuan 
Pemberian Air dan Bahan Organik Terhadap Bobot Kering Total 
Tanaman 
Bobot Kering Total Tanaman 





Ulangan 2 0,127 0,064 0,150 
Perlakuan 8 23,773 2,972 7,024 
A 2 6,941 3,470 8,202 ** 3,63 6,23 
B 2 15,749 7,874 18,612 ** 3,63 6,23 
AB 4 1,084 0,271 0,640 tn 3,01 4,77 
Galat 16 6,769 0,423 
Total 26 30,670 
   
KK 15,86% 
 
Keterangan: ** : berbeda sangat nyata 
































5. Umur tanaman 28 HST 
A1B0 = pemberian 
air 500ml + tanah 
(kontrol) 
 
A1B1 = pemberian air 
500ml + tanah dan 
kompos jerami (2:3) 
A1B2 = pemberian air 
500ml + tanah dan 
bokashi (2:3) 
 
A2B0 = pemberian air 











A2B1 = pemberian air 
300ml + tanah dan kompos 
jerami (2:3) 
 
A2B2 = pemberian 
air 300ml + tanah 
dan bokashi (2:3) 
 
A3B0 = pemberian air 











A3B1 = pemberian air 
100ml + tanah dan kompos 
jerami (2:3) 
A3B2 = pemberian 
air 100ml + tanah 
dan bokashi (2:3) 
 
Panen tanaman sawi 
umur 30 HST  
Hasil panen tanaman sawi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
